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A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru merupakan usaha
yang bergerak dibidang batu yang beralamat di RT 04 RW 01 Dusun
Sumberjo Desa Pelem Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung.
Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru melakukan proses
produksi dengan membeli bahan mentah dan mengolahnya menjadi barang
yang emiliki maanfaat. Batu mozaik, batu panca warna dan batu silice
merupakan produk yang dihasilkan selain dari produksi batu usaha kecil
menengah ini juga melayani jasa molen batu.

Karena banyaknya pesanan batu bagian produksi dan bagian
perakitan batu dituntut untuk terus beroperasi agar tercapai tujuan
pemenuhan barang. Dari pemesanan barang yang cukup tinggi
menyebabkan beberapa permasalahan seperti biaya produksi tinggi namun
barang atau produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan jumlah
pemesanan. Hal ini mengakibatkan barang atau produk tidak bisa keluar
dengan tepat waktu. Inilah yang mendasari timbulnya kerugian pada
usaha. Selain itu kurangnya pemahaman pihak Usaha Mikro Kecil
Menengah Batu Darah Biru dalam penentuan HPP sebagai pengendalian
dan pencatatan laporan keuangan terbilang sederhana.

Dalam harga pokok produski kebijakan dari usaha kecil menengah
sangat penting mengetahui harga yang dikeluarkan demi mengetahui

efisiensi, efektifitas dan produktivitas. Harga jual produk dari usaha mikro



kecil dan menengah batu dara biru dari dua produknya yaitu batu mozaik
dijual dengan harga Rp. 75.000/meter sedangkan untuk jenis batu
pancawarna sekitar Rp. 155.000/meter. Hasil yang berbentuk satuan uang
yang terjadi saat proses produksi atau produksi yang akan mendatang
adalah biaya. Biaya digolongkan sebagai aktiva yang nantinya akan
dimasukkan pada neraca®.

Dalam kaitan dengan persektif Islam penetapan harga harus sesuai
dengan harga standar yang dapat dinikmati oleh kalangna umum. Efektif
ialah kegiatan yang memberikan hasil seperti rencana awal. Keduanya
selalu berjalan beriringan karena jika hanya salah satu yang dipilih maka
dapat mengakibatkan pemborosan biaya produksi dan tidak tercapainya
tujuan atau rencana awal. Efisiensi dan efektivitas biaya produksi sangat
perlu diperhatikan guna terjaminnya kelangsungan hidup perusahaan. Hal
ini dikarenakan efisien dan efektivitas biaya produksi digunakan untuk
mencegah penyimpangan dan langsung dapat diatasi. Ayat-ayat al-

Qur’an yang dapat dijadikan acuan :

Surat al-Kahfi ayat 103-104 (tentang efektifitas)
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Artinya : "Apakah akan kami beritahukan kepadamu tentang
orang-orang yang paling merugi perbuatannya. Yaitu orang-orang yang
Telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya .2

! Thontowi, “Analisis Efektivitas Pengendali Biaya Produksi Pada Pt. Daur Ulang
Sejahtera (Dsa) Di Bandar Lampung”, Jurnal Akuntansi & Keuangan, Vol. 3, No. 2, September
2012, Hal. 222

2 Departemen Agama Rl tentang Al-Qur’an Tajwidxda Terjemah, (Bandung : CV
Penerbit Diponegoro , 2010) hal. 304



Surat Al-Isra, ayat 26-27 (tentang efisien)
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Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adala/ sangat ingkar kepada Tuhannya”®

Mempertagungjawabankan pengendalian biaya sangat penting
dilakukan dalam tingkat pengawasan terhadap biaya produksi, sistem
akuntansi yang terjadi dalam perusahaan. Sumber informasi yang berguna
dalam mendapatkan data-data yang terperinci dan dipercaya. Teknik
menambah kegunaan merupakan salah satu cara menambah nilai guna
suatu barang. Faktor penting dalam mempengaruhi biaya produksi bak
kecil maupun besar sangat tergantung padaproses produksi yang dilakukan
perusahaan. Dengan kata lain proses ini sangat penting.*.

Dalam penelitian terdahulu yang dijelaskan Stephanie Dian
Hapsari mengukur tingkat efisiensi biaya produksi dengan cara
membandingkan biaya produksi standar dengan anggaran biaya
sesungguhnya yang ditetapkan sebelum dimulainya proses produksi.
Teknik ini memudahkan perusahaan dalam mendeteksi penyimpangan
yang ada. Novela Irene Karly perencanaan bahan baku yang tidak

menetapkan standar biaya bahan baku sehingga pada suatu saat jika harga

bahan baku naik akan mengakibatkan kerugian.

3 Departemen Agama Rl tentang Al-Qur’an Tajwidxda Terjemah, (Bandung : CV
Penerbit Diponegoro , 2010) hal. 284

* Mukhtar, “Sistem Harga Pokok Produksi dengan Pendekatan Job Order Costing dan
Pengaruhnya Terhadap Laba Usaha”, Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis, Vol.2 No.2
(Desember 2014), Hal. 346



Manfaat melakukan pengendalian biaya produksi adalah membantu
mananjeman dalam mengatasi penyimpangan dari berbagai faktor mulai
dari eksternal atau internal. Efektifitas pengendalian biaya mempengaruhi
tingkat efisiensi biaya produksi.

Tabel 1.1 : Angka Produksi yang dihasilkan pada tahun 2019-2020

Bulan 2019 2020
1 Januari 200 meter 200 meter
2 Februari 150 meter 200 meter
3 Maret 179 meter 230 meter
4 April 185 meter 230 meter
5 Mei 190 meter 175 meter
6 Juni 185 meter 150 meter
7 Juli 140 meter 150 meter
8 Agustus 140 meter 160 meter
9 September 200 meter 200 meter
10 Oktober 140 meter 230 meter
11 November 179 meter 230 meter
12 Desember 179 meter 260 meter

Total 2067 meter 2630 meter

Sumber: UMKM Batu Darah Biru

Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengangkat judul
“Pengaruh Efisiensi Dan Efektivitas Biaya Produksi Terhadap
Pengendalian Biaya Produksi Dengan Metode Biaya Berdasarkan
Pesanan Pada Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru

Tulungagung”

B. ldentifikasi Masalah



Dari pemaparan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang

diambil sebagai berikut:

1. Kurangnya pengelolaan efisiensi dan efektifitas biaya produksi yang

menyebabkan biaya produksi meningkat .

Pemesanan produk tinggi tetapi produk yang dihasilkan tidak sesuai
target pesanan yang mengakibatkan barang tidak keluar tepat waktu.
Serta biaya produksi yang dikeluarkan UMKM ini sangat besar dari
pada hasil yang didapatkan.

Kurangnya pemahaman pihak UMKM Batu Darah Biru dalam
penentuan harga pokok produksi sebagai pengendalian biaya produksi
dan penulisan laporan keuangan yang dilakukan masih terbilang

sederhana

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian ini terdapat permasalahan

adalah:

a.

b.

Apakah efisiensi biaya produksi berpengaruh terhadap pengendalian
biaya produksi pada Usaha Mikro Kecil Menengah Batu
Darah Biru Tulungagung?

Apakah efektivitas biaya produksi berpengaruh terhadap pengendalian
biaya produksi pada Usaha Mikro Kecil Menengah Batu
Darah Biru Tulungagung?

Apakah efisiensi dan efektivitas biaya produksi berpengaruh terhadap

pengendalian biaya produksi dengan metode biaya berdasarkan



pesanan pada Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru
Tulungagung ?
Tujuan Penelitian
Untuk menguji efisiensi biaya produksi berpengaruh terhadap
pengendalian biaya produksi pada Usaha Mikro Kecil Menengah Batu
Darah Biru Tulungagung.
Untuk menguji efektivitas biaya produksi berpengaruh terhadap
pengendalian biaya produksi pada Usaha Mikro Kecil Menengah Batu
Darah Biru Tulungagung.
Untuk menguji efisiensi dan efektivitas biaya produksi berpengaruh
terhadap pengendalian biaya produksi dengan metode biaya
berdasarkan pesanan pada Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah
Biru Tulungagung.
. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam
meningkatkan pemahaman UMKM Batu Darah Biru dalam
meningkatkan produksinya dengan pengendalian biaya melalui dua
cara yaitu efisiensi dan efektivitas biaya produksi dengan metode
biaya berdasarkan pesanan. Manfaat lain sebagai tambahan
khasanah pengetahuan ilmiah dan dapat memberikan sumbangan

wawasan mengenai akuntansi biaya.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Usaha Kecil Menengah

Manfaat yang ditimbulkan dari Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kemajuan peningkatkan efisiensi dan
efektivitas produksi dalam mengatasi pengendalian biaya
produksi dengan metode biaya berdasarkan pesanan.

b. Bagi IAIN Tulungagung

Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dan
peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapakn memberikan
sumbangan pengetahuan tentang mengendalikan biaya produksi
dengan cara efisiensi dan efektivitas biaya produksi
menggunakan metode biaya berdasarkan pesanan.

c. Bagi pihak lain

1. Diharapkan dapat memberikan wawasan dan pemahaman
UMKM dalam menentuan maupun meningkatkan efektifitas
dan efisiensi menenai biaya produksi dengan metode biaya
berdasarkan pesanan dan pengendalian biaya produksi itu
sendiri.

2. Memperluas pengetahuan serta wawasan tentang penelitian
tertentu berdasarkan teori yang bisa dan telah diuji
kebenarannya.

3. Sebagai referensi tambahan untuk peneliti selanjunya.



F. Ruang Lingkup dan Pembatasan penelitian
1. Ruang lingkup
Ruang lingkup pada penelitian ini berfokus pada variabel

independen atau bebas (YY) dan variabel terikat atau dependen (X).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efisiensi biaya produksi
(X1) dan efektivitas biaya produksi (X2), dan variabel terikatnya
adalah pengendalian biaya produksi (Y).

2. Batasan penelitian ini sebagai berikut :

a. Penelitian ini terfokus pada pengaruh efisiensi dan
efektivitas biaya produksi terhadap pengendalian biaya
produksi dengan metode biaya berdasarkan pesanan pada
Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru
Tulungagung.

b. Objek penelitian ini terfokus pada efisiensi dan efektivitas
biaya produksi terhadap pengendalian biaya produksi demi
kelangsungan hidup UMKM. Serta penulis membatasi
pengambilan data dari Januari 2019- Desember2020

G. Penegasan lIstilah
1. Definisi konseptual
Untuk menjelaskan dan menghindari kesalahan dalam
penafsiran istilah, maka peneliti menjelaskan istilah yang penting
dalam judul, adapun istilah yang berkaitan sebagai berikut :
a. Efisiensi, menurut KBBI, efisiensi adalah kemampuan dengan

tidak membuang waktu atau bisa meminimalisir waktu, tenaga



kerja, anggran yang nantinya diproses menjadi sesuatu yang
berguna yang berguna®.

b. Efektivitas ialah pengukuran keberhasilan dilihat dari
pencapaian tujuan yang dicapai. Selain itu juga biasa diartikan
dengan pilihan cara alternatif untuk mencapai suatu tujuan
penikatan atau pencapaian ini biasanya ditandai dengan bentuk
kerja yang tepat sasaran.

c. Pengendalian biaya produksi ialah proses mengatur kegitatan
perusahaan agar terlaksana sesuai dan untuk menilai dan
mengkoreksi bila ada kegiatan pelaksanaan pekerjaan yang
tidak sesuai dengan rencana semula. Sehingga produksi bisa
tepat dan sesuai dengan rencana®.

d. Biaya berdasarkan pesanan adalah sistem perhitungan pada saat
barang dipesan. Perusahaan manufaktur kerap menggunakan
sistem ini, contohnya konstruksi, perusahaan jasa dan
percetakan’.

2. Definisi operasional
Kejelasan dari judul penelitian sangat penting dilakukan
agar tidak muncul berbagai penafsiran terkait judul penelitian.

Pengaruh efisiensi dan efektivitas  biaya produksi terhadap

pengendalian biaya produksi dengan metode biaya berdasarkan

5 Stephanie Dian Hapsari , “Evaluasi Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi Dan
Efisiensi Biaya Produksi ”, JAMS — Journalvof Management Studies, Vol. 02 , No. 01, May
2013 hal. 41

® Massie , “Analisis Pengendalian Biaya Produksi Untuk MenilaivEfisiensi Dan
Efektivitas Biaya Produksi”, Jurnal Riset Akuntansi Going Concern Vol. 13 No. 3, 2018 hal. 356

" Maryanne M. Mowen dan Don R. Hansen, Dasar — Dasar Akuntansi Manajerial edisi
5, (Jakarta : Salemba Empat , 2017) hal 232
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pesanan pada Usaha Mikro Kecil Menengah Batu Darah Biru
Tulungagung adalah efisien dan efektif terhadap pemanfaatan alat,
tenaga kerja bahan baku dan tidak ada pemborosan waktu serta
untuk menentukan biaya pada saat proses produksi.

H. Sistematika Penelitian

Adapun sistematika pembahasan skripsi dengan metode penelitian
kuantitatif ini, disajikan dalam 3 bagian utama, yaitu:
1. Bagian Awal
Mulai bagian awal meliputi sampul depan, halaman sampul dalam,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan penguji,
halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman
daftar gambar, halaman daftar lampiran dan halaman abstrak.
2. Bagian Utama
Bagian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Diuraikan menjadi beberapa sub bab yang meliputi
latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan
penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi.
BAB I LANDASAN TEORI
Dalam bab diuraikan menjadi beberapa sub bab
yang meliputi kajian teori, penelitian terdahulu,

kerangka konseptual dan hipotesis penelitian.



3.

BAB I

BAB IV

BAB V

BAB VI

Bagian Akhir
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METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi sub bab yaitu pendekatan dan
jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel
penelitian, sumber data, variabel dan skala
pengukurannya, teknik pengumpulan data dan
instrumen penelitian serta analisis data.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang berisi deskripsi data dan
pengujian hipotesis serta temuan penelitian tertulis
dibab ini.

PEMBAHASAN

Penjelasan dibab ini membahasan menjawab
rumusan masalah penelitian dengan menggunakan
hasil analisis data.

PENUTUP

Dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran,

surat pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayat hidup.






